Hari Pertama Berkantor, Anggota
DPRD Bombana dan Pendemo
Teken Kesepakatan

Rumbia, SultraNET. | Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Bombana yang baru saja dilantik untuk Periode 2019-2024
nampaknya menjadi harapan besar masyarakat daerah itu untuk
menyuarakan aspirasi terhadap berbagai persoalan yang ada.

Hal itu nampak jelas bahkan sejak hari pelantikan anggota DPRD tanggal 01
Oktober 2019 kemarin, para wakil rakyat itu sudah didatangi ratusan massa yang
melakukan aksi menuntut perbaikan berbagai ruas jalan yang ada di Kabupaten
Bombana khususnya yang ada dipulau di Kabaena yang dinilai kerusakannya
sudah sangat parah.

Rupanya Aksi dari berbagai elemen masyarakat Bombana itu kembali
hadir dihari Pertama ke 25 Anggota DPRD itu Masuk Kantor, Rabu
(02/10/2019).

Berbagai elemen masyarakat yang mengatasnamakan Aliansi Mahasiswa, Pemuda
dan Lembaga Swadaya Masyarakat (AMP-LSM) itu meminta anggota DPRD yang
baru saja dilantik untuk segera fokus menyelesaikan permasalahan yang fital
dirasakan masyarakat Bombana saat ini.

Asri salah satu peserta aksi menyebut permasalahan mendasar yang dihadapi
bombana saat ini, yang harus segera disuarakan Anggota DPRD Baru yaitu terkait
infrastruktur berbagai ruas jalan di seluruh Kecamatan di Bombana yang tidak
memadai, mengkaji efektifitas dan transparansi penerapan program gembira
cerdas, gembira sehat dan beberapa program pemberdayaan maupun program
lain yang digagas Pemkab Bombana, karena realisasi dari program tersebut
dinilai sarat kepentingan dan dianggap tidak tepat sasaran.

o

gembira cerdas yang seharusnya diperuntukkan untuk para
mahasiswa yang belum sarjana, atau mereka yang masih berada
dibawah garis kemiskinan, ini aneh kalau ada sarjana yang
menggunakan Gembira Cerdas,” ujarnya.
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Salah satu peserta aksi Rezki menambahkan bahwa pendidikan khususnya di
Kabupaten Bombana tidak seindah yang dipaparkan di media, seharusnya
Pemkab Bombana turun langsung melihat kondisi sekolah-sekolah yang ada di
pelosok desa.

“Kasihan kami lihat SD yang ada di pulau masudu sana, siswanya
kurang lebih 100 orang dan hanya punya dua guru saja, itupun PHTT
dan mereka suami istri, miris,” ucap Rizky

Menanggapi hal itu, Ketua DPRD terpilih Arsyad mengakui, bahwa program
Gembira Cerdas untuk mahasiswa, bukan untuk sarjana. Regulasinya jelas dalam
Perbup dan standar nilai perestasi dengan nilai IP tiga koma nol.

“Kalau memang betul-betul ada sarjana yang terima Gembira Cerdas,
kirim ke saya namanya dan saya akan tindak lanjuti ke Pansel,” tegas
Arsyad.

Arsyad juga meminta, diberi ruang agar membentuk terlebih dahulu alat
kelengkapan dewan dan membuat rencana kerja.

“Beri kami dulu ruang untuk membentuk alat kelengkapan, andaikan
masih banyak saran-sarannya adik-adik itu, kami akan lebih senang dan
akan membuat rencana kerja,” ucap Arsyad.

Sebelum membubarkan diri salah satu peserta aksi, Zainal yang juga Ketua
Hippamor meminta agar massa dari AMP-LSM dan seluruh anggota legislatif di
ruang rapat untuk komitmen menandatangani poin persetujuan tuntutan massa
untuk ditindaklanjut dan disetujui oleh semua peserta rapat yang langsung
menandatangani poin yang diajukan tersebut.



Jabatan 1. Ketua DPRD KABUPATEN BOMABAN
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‘ 2. Wakil Ketua | DPRD KABUPATEN BOMBANA

3. Wakil Ketua 11 DPRD KABUPATEN BOMBANA

Dalam kesepakatan ini pihak DPRD  kab hombana periode 2019-2024, siap
untuk dak lanjuti aliansi mahasi

: pemuda dan lembaga swadaya
masy at, adapun ya adalah sebagai berikut
Meminta DPRD BOMBANA untuk membuat PERDA dana HIBAH Lembaga
kemahasiswaan yang notabenenya berasal dar, BOMBANA
Meminta DPRD BOMBANA untuk Membuat PERDA Mengenai pengelolaan perikanan
dan panwisata guna menunjang PAD BOMBANA
3. Meminta DPRD BOMBANA untuk membuat PERDA Pertambangan, CSR, dan tenaga
kerja Lokal.  e/=~  Ar,nge
4. Meminta DPRD BOMBANA untuk membuat PERDA kurikulum pembelajaran muatan
Local bahasa dacrah moronene
/5. Meminta DPRD BOMBANA untuk melibatkan MAHASISWA disetiap pembahasan
Anggaran
6. Meminta DPRD BOMBANA Untuk Merevisi PERDA Nomor 20 Tahun 2013, Tentang
Mataoelo Ditetapkan Sebagai Wilayah Industri

(%3

¢ 7. Meminta DPRD Bomabana untuk mendesak PT. BIG agar melakuakan sosialisasi
terbuaka di Mataoleo
§ Meminta DPRD BOMBANA untuk lebih tegas dalam mempresur alokasi pasar di Desa
Kalaero Kecamatan Lantari Jaya dan memperbaiki tata kelola serta manajemen pasar
sentral kabupaten bombana
9  Meminta DPRD BOMBANA untuk melakukan RDP dengan Dinas Pendidikan, terkait
sekolah SDN di Desa Terapun/Pulau masudu dan SMP Negerei 08 Mataoleo

10. Meminta DPRD BOMBANA untuk Mengkaji ulang, soal kenaikan PBB di Kabupaten
Bombuna
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ALIANSI MAHAS /ARA
HASISWA PEMUDA DAN LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT

MEMORANDUM OF UNDERSTANDING (MOU

Yang bertanda tangan di bawah ini a
tergabung dalam aliansi
masyarakat sebagai pihak | :

dalah scluruh perwakilan lembaga yang
mahasiswa, pemuda dan lembaga swadaya

Nama

1. ANSHAR
2. AMSIR AMIN
3. ASWAN DJOKER
4. SALDIN
5. MUHAMMAD ASWAN ANWAR
6. RAHMAT
7 ZAINAL
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MOU kesepakatan antara Peserta Aksi dan Anggota DPRD Baru

Pewarta : Efendi

Pelantikan

Anggota

DPRD

Bombana Diwarnai Unjukrasa,
Pendemo Suguhkan Teatrikal

Rumbia, SultraNET. | Pelantikan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kabupaten Bombana yang berlangsung di Aula Kantor
Bupati Bombana, Selasa (1/10/2019), diwarnai aksi unjuk rasa (unras)

dari berbagai elemen masyarakat dan mahasiswa.
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Kedatangan ratusan peserta aksi tersebut untuk menuntut Pemerintahan
Kabupaten Bombana agar mengeluarkan kebijakan dan menyikapi beberapa isu
penting yang sedang hangat ditengah-tengah masyarakat salah satunya mengenai
keluhan terkait infrastktur jalan yang tidak memadai dan jauh dari layak yang
tersebar dibeberapa wilayah Kabupaten Bombana serta beberapa kebijakan
pemerintah Kabupaten yang dinilai tidak pro rakyat.

Salah satu peserta aksi, Muh. Arham dalam orasinya meminta Pemkab Bombana
lebih bijak dan serius menangani persoalan jalan yang banyak dikeluhkan
masyarakat kabaena, mataoleo, poleang dan beberapa titik jalan di ibu Kota
Bombana yang sampai saat ini belum sama sekali di sentuh pembangunan yang
memadai.

” Infrastur jalan hal yang sangat dibutuhkan masyarakat hari ini,
mengingat ada banyak jalan di bombana ini yang sangat
mempriharinkan,” Sebutnya

Senada dengan Arham, Ketua Himpunan Pemuda Pelajar dan Mahasiswa
Moronene, Zainal mendesak keberpihakan pemerintah kepada masyarakat dalam
menyikapi beberapa permasalahan hari ini yang memang berdampak langsung
kepada masyarakat karena menurutnya pembentukan Kabupaten Bombana
Menjadi otonomi baru tujuanya tidak lain yakni kesejatraan masyarakat.

” sudah tujuh tahun Haji Tafdil memimpin, tapi infrastktur jalan di
Kabupaten ini masih sangan memprihatinkan terlebih Kabaena,
Mataoleo, Lantawonua, Poleang dan beberapa ruas jalan ibu kota yang
masih memprihatinkan,” Bebernya

Asri, orator lain yang juga Putra Bombana asal Mataoleo menyayangkan sikap
aparat kepolisian melakukan penjagaan yang sangat ketat, padahal menurutnya
pergerakan yang dibangun merupakan aksi damai yang tidak akan berujung pada
aksi anarkis.

“Jika kami percaya kepolisian sudah seharusnya pihak kepolisian juga
mempercayai kami untuk berada di kantor bupati, kami hanya ingin
menyampaikan Aspirasi kami ,” Tutur pria yang akrab disapa acci itu.



Asri juga menyayangkan sikap Pemkab yang lamban menemui massa yang hadir
di gedung megah itu untuk menyampaikan aspirasinya

” Kami hadir di tempat ini bukan untuk menggurui Pemerintah, kami
hanya ingin mendengar penjelasan Pemda Bombana terkait beberapa
masalah yang terjadi di Daerah ini,” Urainya

Dengan kesabaran para demostran, Ahirnya Wakil Bupati Bombana, Johan Salim
hadir dan menemui massa aksi didamping Arsyad selaku Ketua DPRD sementara
dan Iskandar, Wakil Ketua DPRD sementara.

Kehadiran Wakil Bupati, Ketua, dan Wakil Ketua DPRD sementara disambut
dengan suguhan tarian teatrikal yang sangat menghibur namun sarat bermakna
kritikan.

Menanggapi tuntutan masa aksi Wakil Bupati Bombana, Johan Salin
mengapresiasi tuntutan massa aksi yang datang langsung di Kantor Bupati
menyampaikan aspirasinya.

” saya senang ada penyampaian begini agar kami juga merasa diawasi
oleh adik adik, terkait apa tutuntanya saya akan sampaikan ke Bupati,”
Tutur Johan Wakil Bupati Bombana

Arsad, Ketua DPRD Bombana sementara yang juga hadir di tengah massa aksi
mendukung penyampaiyan aspirasi bahkan iya meminta agar dirinya selalu di
awas.

” saya inginnya DPRD itu di awasi terus, namun untuk sementara kami
belum bisa berbuat apa apa karna kami mau berkoordinasi dengan
semua anggota dewan yang baru saja di lantik ini,” Tuturnya.

Pewarta : Efendi




Hari Pelantikan DPRD Wakatobi
Disambut Demonstrasi

Wakataobi, SultraNET. | Hari pertama pelantikan para anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) kabupaten Wakatobi Sulawesi
Tenggara periode 2019/2024 di sambut dengan demontrasi beberapa
aliansi masyarakat dan puluhan mahasiswa di depan gedung DPRD,
Selasa (1/10/2019).

Masa aksi menggelar unjuk rasa di DPRD terkait beberapa isu yang sedang
hangat bergulir ditengah-tengah masyarakat. Baik berupa revisi undang-undang
KUHP maupun persoalan lokal yang ada di Wakatobi.

Orator dari Aliansi Mahasiswa Wakatobi, Whii Matangkara mengatakan
bahwa DPRD tidak lagi berpihak kepada masyarakat. Pasalnya, undang-
undang yang dilahirkan hanya menguntungkan kaum-kaum berdasi.

“Kami menilai dewan perwakilan rakyat pada hari ini baik dari tingkat
pusat maupun daerah, tidak mampu memberikan kesejahteraan bagi
masyarakat indonesia dari berbagai regulasi yang dihadirkan, untuk itu
kami menyatakan mosi tidak percaya kepada anggota DPRD,” Teriak
Ketua Umum HMI komisariat Hijau Hitam tersebut.

Selain itu, Harjo yang juga menjadi orator menyayangkan penjagaan yang sangat
ketat oleh kepolisian. Padahal menurutnya pergerakan yang dibangun merupakan
aksi damai yang tidak akan berujung pada aksi anarkis.

“Jika kami percaya kepolisian sudah seharusnya pihak kepolisian juga
mempercayai kami untuk berada di depan pagar DPRD, kami hanya
ingin menyampaikan kebenaran,” ujarnya.

Dari lokasi yang sama dengan sound yang berbeda hadir dari Barisan Orator
Masyarakat Kepulauan Buton (BOM Kepton) untuk menuntut ganti rugi lahan
yang dinilai belum dibayar.

“Sangat disayangkan jika banyak masyarakat Wakatobi yang tidak
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mendapatkan ganti rugi lahan dalam pembangunan fasilitas untuk
kepentingan umum,” ucap Roziq Arifin.

Dalam aksi demonstran di depan DPRD ini dikawal ketat oleh kepolisian, dari
pantauan harapansultra.com masa aksi hanya bisa menyampaikan orasinya di
jarak 30 meter dari depan pagar DPRD. (adm)

Laporan : Samidin

Ikuti Jejak Sang Ayah, Hasan
Hanani Siap Langsung Bekerja
Kawal Aspirasi Masyarakat
Bombana

Rumbia, SultraNET. | Hasan Hanani pria kelahiran 13 Desember 1994
hari ini, Selasa, (01/10/2019) resmi dilantik Menjadi Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Bombana, Provinsi
Sulawesi Tenggara untuk masa bhakti tahun 2019-2024.

Di usia ke 24 Tahun, menjadikan Politisi Partai Persatuan Pembangunan (PPP)
yang terpilih dari Dapil 1 Bombana itu menjadi Anggota Legislatif termuda di
DPRD Bombana.

Ditemui awak media ini sebelum prosesi pelantikan, Hasan Hanani
mengaku bahwa di usia yang masih terbilang muda itu, tidak menjadi
penghalang bagi Putera Alm. Hanani dan Samsiar itu untuk dapat
langsung bekerja untuk masyarakat Bombana.

Menurutnya kerja kerja politik dan masyarakat telah ia tekuni dan belajar dari
sang ayah Alm. Hanani yang juga politisi Partai berlambang Ka’bah dan mantan
Anggota DPRD Bombana Periode 2014-2019, sehingga bukan hal baru lagi
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baginya untuk berinteraksi dan memperjuangkan kepentingan masyarakat.

“Di DPRD ini kita sepakat bahwa bukan tempat untuk kita belajar lagi,
tetapi disini sudah tempat kita mengaktualisasikan ilmu dan
pengalaman kita mengawal aspirasi masyarakat,” Imbuhnya

Terlebih lagi lanjut Pria yang masih tercatat sebagai Mahasasiswa di Unviversitas
Muhammadiyah Kendari itu, jalur politik yang ia tempuh saat ini merupakan
Amanah dari Almarhum Ayahnya yang sebelum meninggal dunia mewasiatkan
agar perjuangan almarhum dijalur Politik dilanjutkan oleh sang Anak.

“Sebelum orang tua saya meninggal, beliau menitip pesan kepada Ketua
PPP Bombana Pak Amiadin, agar di Pemilu 2019 saya selaku Anak yang
beliau titip untuk maju. Jadi bagi saya ini amanah almarhum yang harus
saya jalankan dengan sebaik baiknya,” Pungkasnya (IS)

G-30S-PK Gelar Aksi Tagih Janji
Kampanye Tafdil-Johan untuk
Perbaiki Jalan Kabaena

Rumbia, SultraNET. | Ratusan pemuda yang tergabung dalam Gerakan 30
September Pemuda Kabaena (G-30S-PK) menggelar aksi di Bundaran
Tugu Brimob Kasipute, Kecamatan Rumbia, Kabupten Bombana, Provinsi
Sulawesi Tenggara, Senin (30/9/2019).

Dalam orasinya massa aksi menuntut Pemerintah Kabupaten Bombana untuk
melakukan pemerataan pembangunan di seluruh wilayah Bombana khususnya
dibidang infrastruktur jalan Pulau Kabaena.

Salah satu orator Muh Amsar mengatakan, Bahwa jalan merupakan syarat utama
untuk peningkatan ekonomi rakyat, sehingga perlu dilakukan pemerataan
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pembangunannya di setiap wilayah yang ada Di Kabupaten Bombana.
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Massa Aksi G-30S-PK saat Orasi di Depan Tugu Brimob Kasipute

“Jalan di Kabaena sehurusnya bisa lebih baik, karena menghasilkan
pendapatan daerah dari sektor pertambangan sedangkan jalan Kabaena
kambing saja tidak bisa lewat,” tutur Amsar

Lebih lanjut Muh Amsar menilai dengan hadirnya perusahaan tambang yang
bergelimpangan di pulau kabaena itu, Pendapatan Asli Daerah (PAD) Bombana
seharusnya lebih meningkat dan dapat menopang meningkatnya kesejahteraan
masyarakat Kabaena tapi kenyataanya tidak.

“Tapi faktanya, PAD menurun dari Rp800 miliar, menjadi Rp700
miliar,” urainya.

Amsar menjelaskan Kehadiran mahasiswa dan pemuda kabaena menuntut janji
Bupati saat kampanye Pilkada lalu, dimana janji Tafdil-Johan saat itu bakal
memperbaiki jalan lingkar Kabaena hingga layak dilalui dan menjadikan
pembangunan jalan di Pulau Kabaena sebagai program Bupati Bombana, H.Tadlil
dan Wakil Bupati, Johan Salim .

“Kita tidak meminta bagi-bagi kue soal pembangunan jalan. Kita hanya
meminta janji Tafdil dan Johan Salim yang akan membangun aspal
(jalan) lingkar di Pulau Bombana,” tegasnya.



N

Massa Aksi G-30S-PK saat orasi di Kantor DPRD Bombana

Aksi unjuk rasa G-30S PK Yang di mulai sejak pukul 10 wib dengan titik kumpul
tugu brimob dilanjutkan ke Kantor DPRD Bombana,selanjutnya ke Kantor Bupati
dan berahir di kantor BAPPEDA.

Pantauan awak media ini, nampak massa Aksi dikawal ketat pihak
keamanan dari Kepolisian Resort Bombana dan berlangsung tertib.
(Efendy)

HMI Cabang Kendari Desak
Kemenkumham Usut Tuntas
Pelanggar HAM Penyebab
Tewasnya Randi dan M Yusuf

Kendari, SultraNET. | Ratusan Kader Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
Cabang Kendari Menggelar aksi demonstrasi di Kantor Wilayah
Kementerian Hukum dan HAM (KEMENKUMHAM) Provinsi Sulawesi
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Tenggara, Senin (30/9/2019)

Dalam orasinya Enggi Indra Syahputra selaku Jendral Lapangan aksi mendesak
lembaga itu segera mengusut tuntas kasus dugaan pelanggaran HAM yang terjadi
saat aksi 26 September 2019 lalu yang menyebabkan dua orang mahasiswa Randi
dan M. Yusuf gugur akibat terkena peluru tajam.

“HMI Kendari mendesak KEMENKUMHAM segera membentuk Satgas
pengusutan Kasus Penembakan dan Pemukulan serta tindak refresif
pihak Kepolisian Sultra terhadap massa aksi 29 September 2019,” Tutur
Ujang.

Sementara itu Kepala Kantor Wilayah Kemenkumham Sultra, Sofyan,
S.So0s,.S.H.,M.H saat menerima massa aksi mengklaim bahwa pihaknya telah
membentuk tim pengusutan kasus tersebut.

“Dan kami siap mengawal bersama sama kawan-kawan HMI dan
Membentuk tim investigasi, Pengumpulan bukti dan data data dan kami
akan segera sampaikan kepusat,” Imbuhnya.

Setelah berhasil menemui Kakanwil KEMENKUMHAM, Massa Aksi dari HMI
Cabang Kendari mengggelar Konfrensi Pers di Sekretariat HMI Cabang Kendar
dengan Pembicara Ujang selaku Ketua Umum HMI Cabang Kendari dan Enggi
Indra Syahputra selaku Jendral Lapangan aksi pada aksi 30 September 2019 yang
berlangsung dikantor KEMENKUMHAM Kendari.

Dalam Konferensi Pers tersebut, HMI Cabang Kendari menyampaikan
bakal melakukan aksi lanjutan dipolda SULTRA, sembari menunggu
kedatangan Kapolda SULTRA baru dan menunggu intruksi dari Ketua
Umum HMI Cabang Kendari.

Reporter : Awal kurniawan




PW SEMMI Sultra Adakan Sekolah
Kader Pertama di Kendari

Kendari, SultraNET. | Organisasi Sayap Syarikat Islam yaitu Serikat
Mahasiswa Muslimin Indonesia (SEMMI) yang dibentuk pada 2 April 1956
Kembali mengaktifkan pengkaderannya diberbagai daerah di Indonesia.

Begitupun PW SEMMI Sulawesi Tenggara (Sultra) yang sudah dilantik pada
Tanggal 29 Januari 2019 lalu mencatat Sejarah SEMMI di Sulawesi Tenggara
dengan mengadakan Sekolah Kader Pertama, Jumat sampai Minggu (27-29
september 2019), bertempat di Gedung Al-Qindi Institut Teknologi Avicena
Kendari.

Lembaga yang dipimpin oleh Asbar Pranandi sebagai Ketua PW SEMMI
Sultra itu mengangkat tema kegiatan Terbentuknya Kader yang Beriman
dan Berilmu sebagai Ikhtiar SEMMI membangun Indonesia.

Peserta yang menggikuti sekolah kader pertama yang diselenggarakan PW
SEMMI Sultra berasal dari Mahasiswa UHO Kendari dan IAIN Kendari berjumlah
12 Orang, kegiatan Ini Juga dihadiri Salah satu Tokoh Pemerintah sekaligus Ketua
Syarikat Islam Prov. Sulawesi Tenggara yakni Bupati Buton Utara Abu Hasan.

Ketua panitia kepada awak Media SultraNET. mengatakan bahwa tujuan Kegiatan
Sekolah kader SEMMI yang Pertama di Kota Kendari adalah sebagai langkah
awal membangun kepengurusan SEMMI Sulawesi Tenggara dan perekrutan
anggota ini diharapkan agar kader-kader baru menjadi kader yang beriman,
Cerdas, Militan dan Mempunyai rasa tanggung jawab terhadap organisasi.

“Anggota baru yang telah mengikuti sekolah kader tentu akan
mengadakan sekolah kader pertama ditingkat SEMMI Cabang Se
Sulawesi Tenggara kedepan,” Sebutnya.

Reporter : Awal kurniawan
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Muhammad Yusuf Kardawi Korban
Bentrok Demo Kendari Meninggal
Dunia

Kendari, SultraNET. | Korban meninggal dunia bentrok antara polisi dan
mahasiswa saat aksi demo tolak beberapa Rancangan undang-undang
yang dinilai tidak berpihak pada rakyat, di Gedung DPRD Provinsi
Sulawesi Tenggara, Kamis 26/9/2019 kemarin bertambah menjadi dua
orang.

Muhammad Yusuf Kardawi mahasiswa Universitas Haluoleo (UHO) Fakultas
Teknik angkatan 2018 yang sebelumnya dikabarkan sekarat akibat diduga
menjadi korban keganasan aparat kepolisian saat mengamankan aksi demontrasi
akhirnya meninggal dunia.

Yusuf menghembuskan nafas terakhir pada hari Jumat, 27/9/19 Di Rumah
Sakit Bahterahemas Kota Kendari, Pukul 04:17 Wita dini hari tadi setelah
sempat menjalani operasi.

Sulha, ST, M.Eng kepala Program Studi D3 Sipil UHO dihubugi Via whatshaap
mengucapkan doa dan ucapan bela sungkawa yang sedalam-dalamnya atas
gugurnya Yusuf.

“Semoga Almarhum khusnul khotimah dan amal ibadahnya diterima

yang maha kuasa, ” Doa Sulha.

Berdasarkan informasi yang dihimpun Muhammad Yusuf Kardawi dikabarkan
bakal dimakamkan di Raha, Kabupaten Muna. (Awal Kurniawan)
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Demo Tolak RUU di Kendari Telan
Korban Jiwa, Berikut Pernyataan
Sikap SEMMI Sultra

SultraNET. | Menyikapi terkait adanya korban jiwa akibat penembakan terhadap
Mahasiswa bernama Randi (21 tahun) yang diduga dari Pihak yang tidak
bertanggung jawab pada Demonstrasi Mahasiswa Se Sulawesi Tenggara di
Kantor DPRD PROVINSI SULTRA dalam menolak beberapa RUU yang tidak
berpihak pada rakyat. Dengan jatuhnya Korban yang juga merupakan kader dari
Organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Sultra. Maka Pengurus
Wilayah Serikat Mahasiswa Muslimin Indonesia (SEMMI) Sultra dengan ini
menyatakan sikapnya :

1. Turut berduka cita sedalam dalamnya terhadap korban penembakan
Mahasiswa bernama Randi dan berbela Sungkawa kepada seluruh kader Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah Sultra.

2. Mengutuk keras pelaku Penembakan Mahasiswa yang terjadi pada hari ini di
Kendari tanggal 26 September 2019

3. Mendesak Kapolda Sulawesi Tenggara beserta jajarannya untuk segera
menemukan pelaku dan menghukum sesuai dengan undang-undang atau sesuai
dengan hukum yang berlaku di indonesia

4. Pengurus SERIKAT MAHASISWA MUSLIMIN INDONESIA Wilayah Sulawesi
Tenggara menyerukan kepada Pengurus SEMMI Se Indonesia untuk melakukan
upacara tabur bunga dan penyematan Gelar Pahlawan Demokrasi kepada
Mahasiswa yang gugur dalam medan perjuangan aksi serentak penolakan RUU
yang tidak berpihak pada Rakyat.

Demikian Pernyataan Sikap Pengurus SERIKAT MAHASISWA MUSLIMIN
INDONESIA/SEMMI Sultra ini dibuat. Semoga Allah SWT meridhoi segala Ikhtiar
dalam memperjuangan kepentingan umat dan bangsa.

Billahi fii sabilil haq
Wassalamu alaikum warahmatulahi wabarakatu

Pengurus Serikat Mahasiswa Muslimin Indonesia
Wilayah Sulawesi Tenggara 2019 - 2021
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An. Seluruh Kader SEMMI SULTRA

ASBAR PRANANDI
Ketua Umum
ISMAIL FATTAR MAKKA
Sekertaris Umum

Data KSR PMI UHO, Korban Demo
di Kendari Capai 67 Orang
Mahasiswa

Kendari, SultraNET.| Aksi Unjuk rasa menolak disahkannya revisi UUD
KPK yang dilakukan oleh ribuan mahasiswa dari berbagai Universitas
yang ada di Sulawesi Tenggara yang dipusatkan di Kantor DPRD Sultra,
Kamis (26/9/2019) berakhir ricuh dan menimbulkan jatuhnya korban.

Hal itu bermula ketika massa aksi memaksa masuk ke gedung DPRD, hingga
pihak kepolisian terpaksa menembakkan gas air mata. Aksi saling lempar dan
menyerang pun terjadi, hingga akhirnya menyisakan banyak korban terluka,
patah berat bahkan meninggal dunia.

Beberapa meter dari pusat demonstrasi, sejumlah relawan kemanusiaan
yang tergabung dalam Korps Suka Rela Palang Merah Indonesia (KSR
PMI) Universitas Haluoleo bersiaga di lokasi demonstrasi, guna
memberikan pertolongan kepada mahasiswa yang menggelar aksi di
kantor DPRD Sultra.

Abdul Abidu selaku koordinator mengatakan, pihaknya mengerahkan sebanyak 18
orang untuk mengawal aksi demonstrasi tersebut.

“Hal ini kami lakukan karena khawatir jika nanti ada peserta yang
cedera kami yang siaga disini akan membantu, misalnya kalau ada yang
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terluka maka langsung diberi pertolongan pertama dan apabila
mengalami luka serius kami rujuk ke RS terdekat,” katanya

Data terupdate, korban yang sempat ditangani pihaknya kurang lebih 67 orang.
Diantaranya 1 orang kritis, 3 orang bocor bagian kepala, 1 orang patah lengan
bagian bawah, 3 orang pingsan, 1 orang cedera lengan kiri, 1 orang cedera
bagian dada kiri, 21 orang sesak nafas dan 35 orang luka ringan pada bagian
wajah, kaki dan tangan, selebihnya penanganan terhadap korban gas air mata.

“Semoga korban tidak bertambah lagi,” pungkasnya.

Berdasarkan data yang dihimpun awak media ini, akibat ricuh saat aksi tersebut
satu orang mahasiswa meninggal dunia atas nama Randi Mahasiswa Jurusan
Perikanan UHO walau sempat dilarikan ke Rumah Sakit Korem Kota Kendari
sekitar pukul 16:18 Karena terkena tembakan Peluru tepat didadanya namun
sayang nyawanya tidak dapat diselamatkan.

Sedangkan korban kritis atas nama Muhammad Yusuf Kardawi (19),
Mahasiswa Fakultas Teknik angkatan 2018 saat ini kondisinya luka parah
di bagian kepala dan sedang dirawat intensif di RSU Bahteramas. (AK)



